BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini Corona Virus Disease 2019 menjadi pembicaraan yang
hangat di belahan bumi manapun. Corona masih mendominasi ruang
publik. Dalam waktu singka_t__,_saja, namanya menjadi trending topic dan
dibicarakan di kaJangan masyarakéf"serta diberitakan secara masif di
media ce}ak"fﬁéupun elektronik. Walaupun‘iébih banyak menyerang ke
Iansiq,"{/irus ini_sebenarnya bisa juga menyerang .siao“a sga, mula dari
ba%ii anak-anak, hingga orang dewasa. Corona Virﬁlé Disease 2019
(CdVID-19) pertama kali ditemukan di kota Wuhan, ¢hi na pada akhir
Deﬁérnber 2019. Beberapa pemerintah daerah memutu';skan menerapkan
kebijr;ikan untuk meliburkan siswa dan mulai menera_pfi(an metode belgjar
dengan sstem daring (dalam jaringan) atau orjl-i'ne. Tetapi sebagian
sekolah tldak sigp dengan sSistem pembgléiaran daring, dimana
membutuhkar;.H'fr'iédia“'pembera'aran""ééber-t'iﬁ handphone, laptop atau
komputer.

Pendidikan sangat berpengaruh menentukan kehidupan seseorang di
masa yang akan datang, bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga
untuk masyarakat, agama, bangsa dan negara. Berbaga pihak juga
berpengaruh dalam pendidikan peserta didik diantara adalah pendidik atau

guru, orang tua peserta didik dan peserta didik itu sendiri. Sistem
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pembelgjaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelgaran
tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan
melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus
memastikan kegiatan belgar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa
berada di rumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media
pembelgjaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring atau
online.

Media mergpakéﬁﬁsuatu alat péféhfara atau pengantar yang berfungsi
untuk m;ny’él"l;rkan pesan - atau informasi \c‘i‘éiri\ suatu sumber kepada
penerlma pesan. Pendapat lain mengartikan arti medla adalah segala
ben&uk saluran yang dapat digunakan untuk menyampai kén informasi atau
p@n. Beberapa jenis media diantara lain media gambar, adalah segaa
SGSUé'FU yang diwujudkan secara visual ke dalam ber%tuk dua dimensi
sebagal curahan ataupun pikiran yang bentuknya_,’:bermacam-macam.
Mediag;émbar adalah peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam
hal bentuk rupa, serta ukurannya rel atif terhadap Ilngkungan Guru dapat
melakukan pembelajaran ‘bersama’ dlwaktu yang sama menggunakan grup
di media sosia seperti WhatsApp (WA), Youtube, aplikasi Zoom ataupun
media lainnya sebaga media pembelgaran. Dengan demikian, guru dapat
memastikan siswa mengikuti pembelgjaran dalam waktu yang bersamaan,
meskipun di tempat yang berbeda.

Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan

sehari-hari manusia. Membaca tetap memegang peranan penting dalam
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kehidupan sehari-hari. Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan
komponen dasar dari proses membaca, yaitu recording, decoding, dan
meaning. Recording merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan
yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada
proses penerjemahan rangkaian grafis dalam kata-kata. Proses recording
dan decoding biasanya ber_I_angs_Jr_)_g pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas
(1, 11, 1) yang/_tdikeh'élﬂ.dengan ist.i.l.éﬁ"“mer‘nbaca permulaan. Penekanan
membaca/ pada tahap iniialah proses p&éptgal, yaitu pengenaan
kore;p&ndensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa Sementara itu
prolges memaknai meaning (pemaknaan) lebih ditekankar{l‘ pada kelas-kelas
ti nd'gi di SD. |

.""-.IKeterampiIan membaca telah digarkan pada S|swa sgak tingkat
rendaﬁ,__ bahkan di tingkat Taman Kanak-kanak ana}_{:juga sudah dilatih
untuk mengenal huruf dan membaca. Oleh karen__a"itu, guru juga dapat
harus menéi‘apkan strategi membaca yang tepatdalam mengagjarkan siswa
di kelas rendar.l-.hS.fr'étég'i"mémﬁaca'yahddi-gﬁ.hékan oleh guru, harus sesuai
dengan kebutuhan siswa. Penggunaan strategi yang tepat sangat membantu
siswa dalam menguasai kemampuan membaca. Siswa kelas rendah
digarkan untuk mengenal huruf dan dapat membaca. Penggunaan media
dalam strategi pembelgaran juga sangat penting. Misalkan media gambar,
audio visua atau video maupun yang lainnya. Pemilihan strategi yang

tepat dapat menciptakan suasana belgjar mengajar yang kondusif, sehingga
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siswa dapat dengan mudah menerima materi pembelgaran dengan baik.
Selain itu, keberhasilan pembelgaran dan proses penggjaran supaya
efektif, guru harus mengetahui strategi pembelgjaran yang bervarias dan
tidak bertumpu pada satu metode sga. Strategi yang bervarias dapat
merubah keenuhan siswa, sehingga siswa lebih senang dan bersemangat
daam belgar misakan penggunaan media berbasis video atau media
audio visua dimasa pandemn _I\/_l_enurut Suryadi(2020:5-6) media audio
visual merupaka'l_r,l,,.med'i;yang dapatmrﬁér'i'ampilkan unsur gambar dan suara
secara be;samaan pada saat mengomunikasi kanpeﬁan atau informasi.
Kegl atan pembelgjaran yang dilakukan SDN 1 é‘ayang dilaksanakan
secgra daring, ha ini disebakan karena pihak sekola%u dan pengawas
sepékat bahwa siswa-siswi harus menerapkan protokol },{Ieﬁehatan dengan
tetap"-.lbelajar dari rumah atau daring. Namun dengan dj_-tferapknnya sistem
pembél_q'aran seperti ini kondisi murid, orang tua, dap’:guru menjadi tidak
kondusi f Para orang tua yang menginginkan anak-a__\héknya segera kembali
bersekolah?"-t_gtapi pengawas tidak mengizi nkarl])_,:éi:s/va kembali kesekolah
dalam kondisi yangmash se*pefti’i'r'ii""'r'héd-(.i”pun siswa harus menunggu
orang tua pulang dari bekerja untuk mengecek tugas yang diberikan oleh
guru kepada siswa lewat WAG (WhatsApp Group). Dalam penelitian ini
menggunakan media berbasis video karena bermanfaat dimasa pandemi

seperti saat ini.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
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teridentifikasi masalah sebagal berikut :

1. Karakteristik media terhadap peningkatan keterampilan membaca
siswa kelas rendah.

2. Peran mediaterhadap keterampilan membaca siswa kel as rendah.

3. Peningkatan keterampilan siswa kelas rendah yang dilakukan secara
Daring.

4. Kelebihan pembelajar_a_r_l_ .me_r__l_ggunakan media terhadap peningkatan
keterampilan membaca siswa kel asrendah

5. Terdﬁoat/l;;andala dalam pelaksanaan dar&i“ﬁ‘q\seperti siswa yang tidak
mem|I|k| handphone, serta harus menunggu orang tua pulang dari

‘ bekerjauntuk meminjam handphone.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penélitian
Berdasarkan identifikass masalah diatas, agar permasalahan yang
dibahas‘---.___leblh terarah, maka perlu adanya pembatasan masal ah.
Permasalahan delam penelitian ini cibatasi dalam beberapa aspek, sebagei

berikut:

1. Subjek yang diteliti adalah siswakelas 111 SD Negeri 1 Gawang tahun
pelgjaran 2020/2021.

2. Karakteristik dan peranan media terhadap peningkatan keterampilan
membaca siswa kelas rendah SDN 1 Gawang tahun 2020/2021.

3. Karakteristik dan peranan media dapat diketahui pada tes setelah

pembel gjaran tematik dil aksanakan.
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4. Proses pembelgaran tematik menggunakan metode pembelgaran

Daring ( Dalam jaringan ).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
1. Bagamana karakteristik media terhadap keterampilan membaca
pada siswa kelas renc_l_a__h SDN 1 Gawang?
2. Bagaimana . pekéﬁén media.“ aél'am_meningkatkan keterampilan
meybaé;padasismakelasrendah SDN\i\Ga/\\/ang?
E. TujI;Jan Penelitian ‘
I'-,Tujuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1. Unqu mengetahui  karakteristik media te_r'hadap peningkatan
keterémpilan membaca pada siswa kelasrmdah"SDN 1 Gawang.
2. Untuk rﬁénget_a_;hui bagaimana peranan _rnedi':";l terhadap pembelgaran

siswa kelas rendah SDN 1 Gawang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

peneliti pendidikan dan menambah hasil penelitian yang telah ada
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sebelumnya dan dapat memberi gambaran mengena media
pembelgjaran yang dapat digunakan sebagai sarana dalam menunjang
pembelgjaran di sekolah terhadap peningkatan keterampilan membaca
kelas rendah di SD.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai sarana, dalam menunjang pembelgaran siswa
khuwsnya_,tekslbécaan panja.r.ig.'j"'r'hel.al‘ui karakteristik keterampilan
meybaca_
b, Bagi Guru |
Penelitian ini diharapkan dapat menambahxl‘pengetahuan dan
wawasan bagi guru, sebagai sarana untuk menafnbah ilmu, cara
""-.Imenghadapi serta mengatasi masalah siswa yang_-":berkaitan tentang
..Iligterampilan membaca di sekolah dasar kelas re(_]'dah.
c. ...."'B___agi Pendlit
Menambah pengetahuan tentangf_m':edia pembelgjaran kelas
rendah sertaM engemtﬁngkanwawasan yang berkaitan dengan

pengembangan media pembel gjaran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Media Pembelajaran

Musfigon (2012:28) media pembelgjaran sebagai aat bantu berupa
fisik maupun nonfisik yang s(_angaja digunakan sebagai perantara guru
dan siswa dalam rhéfhahami méféfi"pembelajaran agar lebih efektif dan
efisie;.,/lv'l';dia pembelgaran harus méﬁ‘i‘hgkatkan motivas siswa.
Sel'éin itu media merangsang siswa mengingat yang sudah dipelgari,
\;elain memberi rangsangan belgar baru. Saﬁj aya (2012:22)
I‘rnemandang bahwa media pembelgjaran bukan hanyé berupa alat dan
l;ahan sga, akan tetapi hal-hal yang memungki ﬁkan siswa dapat
mér_nperoleh pengetahuan. Media pembelgaran adalah segala sesuatu
sebagal penghubung pemberi atau penyampai__.‘pembela'aran kepada
peneri;ﬁa\pembelajaran. '

Mashuri (dalam ™ Hussin, ~2019:4) -.rﬁ;enyebutkan bahwa media
pembelgjaran merupakan sesuatu yang menyalurkan materi pelgaran,
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian siswa. Media
pembel gjaran adal ah segala sesuatu sebagal penyampai informasi yang
berhubungan dengan pembelgjaran atau materi pelgjaran. Keberhasilan
pembelgjaran sangat dipengaruhi kelengkapan media yang digunakan.

Semakin bervariass media yang digunakan, maka pesan atau materi
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pembelgjaran akan semakin optimal diterima peserta didik. Hal ini
karena keragaman modalitas belgjar peserta didik, ada yang modalitas
belgarnya cenderung visual, audio (Musfiqon,2012:186).
2. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelgjaran tentunya akan mempertinggi proses
dan hasil belgjar. Terdapat beberapa manfaat dari media pembelgjaran
secara khusus, yaitu _(1)..,..M§nangkap suatu obyek atau peristiwa-
peristiwa ter{pentu.y(ﬁz.) Memanlpulas keadaan, peristiwa, atau obyek
terten}u/."('éjﬁ Menambah gairah dan motivé‘s;i\belgjar (Sanjaya,2012:70).
Adépun peranan media pembelgaran adalaiﬁ‘\.\dapat mengatasi
‘ioerbedaan pengalaman pribadi peserta didik. Apaﬂila suatu benda
%cara langsung tidak dapat diamati karena terlalu kecil. Dapat
mengatas suara yang terlalu halus untuk dldengar secara langsung
mel__al ui telinga. Dapat mengatasi perlstlwa-perlst[_wa aam yang tidak
dapat diamati langsung. Memungkinkan terjadi’hya kontak langsung
dengan masyarakat atau dengan keadaan alam sekitar. Dapat
memberikan k&maan atau keﬁatuan dalam pengamatan terhadap
sesuatu yang pada awa pengamatan siswa berbeda-beda. Dapat
membangkitkan minat belgar yang baru dan membangkitkan motivas
(Musfiqon,2012:32).

3. Kriteria Pemilihan Media
Kriteria pemilihan media adalah syarat-syarat yang seminimal

mungkin dimiliki media tersebut agar dipilih menjadi media yang tepat
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untuk dipakai dalam membantu proses pembelgjaran. Kriteria media
yang baik tentunya sesuai dengan materi yang disampaikan dan dapat
menimbulkan daya pikat tersendiri bagi orang yang menggunakannya.
Menurut Nana dan Rival (2013:132-133) kriteria-kriteria dalam
pemilihan media adalah: (1) ketepatannya dengan tujuan pembelgjaran.
(2) dukungan isi bahan pelgjaran, artinya bahan pelgaran yang sifatnya
fakta, prinsip, dan k_o__nsep_ memerl ukan media sehingga mudah
dipahami. (3) ,,.Gur'Ljﬁdapat menggunakan media tersebut. (4) Tersedia
waktu/ un'fdl% menggunakan. (5) Sesuai tara;f\\pri kir siswa.

’,,.f’kriteria untuk menilai sebuah media yang pertama adalah
Ii(%derhanaan. Kesederhanaan artinya bahwa prodram multimedia
Iillnteraktif harus dirancang agar dapat digunakan oleh éiapasaja Kedua,
R'Qlengkapan bahan pembelgaran. Artinya, _r-"flﬂulti media yang
dikgmbangkan memiliki kandungan yang cuk_ljp tentang materi
pel ajaran sehingga dapat memenunhi kebqthhan siswa tentang
pengetéhg&an yang ingin diperolehnya. Dengan demikian format
penyajian multlmedla ja@aﬁ'béféféf d..éekriptif yang bukan hanya
menempatkan pengguna sebagal objek belgjar akan tetapi juga sebagal
subjek belgar. Keempat, belgar mandiri. Multimedia interaktif yang
baik dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan
orang lain termasuk guru. Untuk itu format penyajian harus disusun
lengkap dari mulai petunjuk penggunaan, isi pelgaran, sampai pada

aa evauas sehingga pengguna dapat menentukan sendiri
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keberhasilan penggunaannya. Kelima, belgjar setahap demi setahap
(Sanjaya,2012:234-235).

Pembelgaran melalui  multimedia adalah proses belgar setahap
demi setahap. Oleh sebab itu, materi harus disusun secara unit-unit
terkecil dari yang sederhana menuju ke yang kompleks. Keenam,
Unity multimedia. Unity multimedia adalah penggabungan beberapa
jenis media. Oleh sebab itu pemakaian berbagai jenis media seperti
audio, V|deo foto f|Im dan sebagal nya harus ditata 20 secara seras
dan /sermbang dengan tidak mengabal kan unsur artistik  dan
estetl kanya. Setiap jenis media memiliki kemampuan dan karakteristik
‘atau fitur spesifik yang dapat digunakan untuk kepelll uan yang dapat
glgunakan untuk keperluan yang spesifik pula. F|tur-f:,|tur yang dimiliki
dlleh sebuah media pembelgaran membedakan med_i";sl tersebut dengan
jeFii__s media yang lain. Dalam proses pembelq'argﬁ yang perlu untuk
di ke;fahui Jenis media media pembelgjaran yar‘ig dimaksud meliputi
medlaberbasswdeo atau audio visual (Suryadl 2020:5).

. Media pembelaq aran berﬁasswdeo

Penggunaan media pembelgjaran dalam proses belgar mengajar di
SD merupakan suatu hal yang sangat penting dalam rangka mencapai
tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisien (Ratri, 2018:10). Video
merupakan salah satu bentuk media pembelgaran audio visual yang
sangat efektif untuk menunjang proses pembelgaran, baik untuk

pembelgaran individu maupun kelompok. Video juga menjadi efektif
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sebagai media pembelgaran karena sifatnya yang dapat diperbanyak,
doitonton dan disgjikan berulang. Video juga dapat memfasilitasi
fenomena-fenomena yang tidak dapat dijangkau oleh siswa karena

pengaruh waktu, kondisi, dan keadaan (Panggabean dkk,2021:3-4).

. Pengertian membaca

Tarigan (dalam Dalman, 2014:7) bahwa membaca merupakan
kegiatan yang Waj_i__t_)__dimili"ki'oleh___setiap individu pada jaman sekarang
karena dengaﬁ rﬁembaca maka kita telah m‘\embukaj endela dunia serta
mengétéhui berbagai informasi perkembang;{ mu pengetahuan yang
b&kmbmg saat ini. Membaca awa bukaf{\"“-.sekedar melihat
sekumpulan huruf-huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata,
kalimat, paragraph dan wacana sgjatetapi lebih dari |tu membaca awal
rﬁerupakan kegiatan yang memahami dan ml_e;ngi nterprestasikan
Iaﬁpang/tandaltulisan bermakna sehingga p&an yang disampaikan
penul.'i s__dapat diterimaoleh pembaca. |

Menurut Jahrir (2020:9), keterampilan membaca adalah salah saty

dari keempat keteramp}Ian berbahasa yang dimiliki manusia setelah
keterampilan menyimak, dan berbicara. Keterampilan membaca awal
merupakan kegiatan atau proses menerapkan sejumlah keterampilan
mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi bacaan. Membaca
awa dapat diartikan sebaga suatu kegiatan untuk memperoleh
informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis dalam tuturan

bahasa dan tulisan. Membaca bukanlah suatu kegiatan pembelgaran
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yang mudah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
anak dalam membaca. Secara umum faktor-faktor tersebut dapat
diidentifikasi seperti guru, siswa, kondisi lingkungan, materi pelgaran.
Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
membaca adalah penguasaan teknik-teknik membaca. Oleh karena itu,
upaya untuk mengajarkan cara membaca kepada anak sangat penting
(Méeliyawati, 2016:2). e
. Tujuan dan_manféé.t membaca.ln

Tu1uan utama dalam membaca ada]‘ah untuk mencari serta
mefhperoleh informasi. Mencakup isi, dan memaharnl makna bacaan.
j\/lembaca sebagai suatu keterampilan dengan katé{ lain, membaca
I'(nerupakan pengenalan terhadap aksara serta ténda—tanda baca.
I\."/IIaryatun (dalam Lestari, Dwi, 2014:10) men":yebutkan bahwa
membaca intensif memiliki tujuan utama yaitu___..hntuk memperoleh
suk% dalam pemahaman penuh terhadap a__rg‘jumen-argumen yang
logis, u."r'utan-urutan retoris, atau pol a—polatgké, pola-pola simbolisnya,
nad&nada;/éhnghbér”sifat ?mosl‘dr'iéi“"c'lérlﬁsosial, pola-pola sikap dan
tujuan pengarang, dan juga sarana-sarana linguistik yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan. Indikator pembelgaran membaca awal pada
anak usia dini terbagi menjadi tiga yaitu ketetapan pelafalan dalam
membaca dimana pengucapan melalui mulut terucapkan dengan jelas
saat didengar misalkan kata semangka dibaca semangka bukan se-

mangka tidak diberi jeda, dan kgelasan suara dalam membaca awa
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dimana kata diberi tekanan dinamik (keras-lemah) dengan melakukan

tekanan-tekanan pada bagian kata yang memerlukan penekanan.

Pembelgjaran membaca awal dilaksanakan dengan cara-cara
sebagal berikut: (1) merekam bahasa anak, (2) menampilkan gambar
sambil bercerita, (3) membaca gambar, (4) membaca gambar dan kartu
kalimat, (5) membaca kalimat secara Struktural, (6) proses andlitik, (8)

proses sintetik.

B. Kajian /I%ﬁélitian Yang Relevan
Sébuah penelitian memerlukan penelitian yang relevan sebagal acuan
untuk penelitian yang selanjutnya. Beberapa penelitian sebelumnya yang
meﬁ?bahas karakteristik dan peran media terhaho peningkatan
keterzalmpi lan membaca siswa diantaranya adalah sebagai; berikut:

1. Peﬁ'qlitian oleh  Wahyuningsih  (2018) yang-’; berjudul “Upaya
meniﬁ:g_katkan kemampuan membaca melalui média gambar dan kartu
huruf péaa.anak_kelompok B di TKD%aBugeI Kecamatan Polokarto
Kabupaten Sukohafjs-'}amn_éééjaran 2012/2013” dalam penelitian
ini rata-rata peningkatan presentase kemampuan membaca anak dari
sebelum tindakan sampai dengan siklus Il yakni prasiklus 37,32%,
siklus 1 mencapai 50,89%, siklus I mencapai 81,25%.

2. Penditian oleh Umu Saamah (2017) yang berjudul “Upaya

meningkatkan kemampuan membaca dini melalui media gambar pada

kelompok B Al-mukhlisin Tahun Ajaran 2016-2017 dalam penelitian
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ini peningkatan secara keseluruhan kemampuan membaca anak
tersebut mengalami  peningkatan sebesar 16,7%. Peningkatan
kemampuan membaca anak tersebut secara bertahap dari kategori
kriteria penilaian cukup dan akhirnya menjadi baik/sangat baik.

3. Penelitian oleh Rizky Agustina (2014) yang berjudul “upaya
meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini melaui
media kartu huruf kel_o_mpok___A di RA Muslimat NU Donorojo 1
Mertoyudan'_l\,/lagéi;r.lg” dalam ;.JHé”rié'I"it-iar‘l ini anak yang tadinya malu,
penakut’déﬁ enggan membaca serta ku}é\hg\ aktif dalam mengikuti
keglatan pembelgaran, setelah diberi tindakan anak semakin berani
‘untuk membaca dan |ebih semangat untuk belgjar. ‘

C. Ker;é\ngkaBerpikir

SlSNa kelas II1 SDN 1 Gawang merupakan kelas rendah dimana
dalam sﬂu kelas terdapat 7 siswa. Fokus penelitién yang akan diteliti
adalah baga}mana peran media dalam menunjang pembelqaran membaca
para siswa yang padasaat ini terdapat pandem| Covid-19 dan harus belgjar
dirumah menggunakan handphone dan terhalang sinyal. Teori pendukung
yang digunakan dalam menunjang penelitian ini adaah meliputi: 1)
Membaca melalui media gambar, Wahyuningsih (2018), Kemampuan
membaca dini, UMU Salamah (2017), dan Membaca pada anak usia dini

melalui media, Rizky Agustina (2014). Berikut gambaran pada Bagan:
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M asalah

Fokus Pendlitian

Subjek yang diteliti adalah siswa
kelas 111 SD Negeri Gawang 1
tahun pelgaran  2020/2021.
Karakteristik dan peranan media
dapat diketahui pada tes setelah
pembelgjaran tematik
dilaksanakan.

Teknik Pengumpulan Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi ;

1. Bagamana  karakteristik
media pada siswa kelas
rendah SDN 1 Gawang?

2. Bagaimana peranan media
gambar dalam
meningkatkan keterampilan

membaca pada siswa kelas
rendah SDN 1 Gawang ?

observasi, wawancara, dan angket.

Hasil yang diharapkan

Guna meningkatkan keterampilan membaca siswa adalah dengan
menggunakan berbagai media contohnya Whatsapp, Youtube, dsb. Supaya
siswa memiliki peningkatan keterampilan membaca melalui media yang telah
disediakan.

Bagan 1.2 Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai

apa yang hendak diteliti lebih lanjut:
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. Bagaimana karakteristik media terhadap keterampilan membaca pada
siswakelas rendah SDN 1 Gawang?
. Bagamana peranan media daam meningkatkan keterampilan

membaca pada siswa kelas rendah SDN 1 Gawang ?
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Sutopo dan Arif (dalam Suwendra., 2010: 5) pengertian penelitian
kualitatif adalah mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Bersifat menggalﬁbér’kan, _mengungkapkan, dan menjelaskan to
describe, explore and explain.

Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang
lebih’ menekankan pada aspek pemahaman secara men‘dalam. Menurut
Sugiono (dalam Mustafa 2013: 15) bahwa metode pehelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postposmwsme digunakan untuk meneliti pada kOﬂdISI obyek yang
alamlah.__._l Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, _data yang diperoleh
seperti hasul wawancara analisis dokumen, catatan lapangan tidak

dituangkan ddam__b_entuk angka-angka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Gawang dan Pemilihan tempat ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan yakni sebagal berikut:
a. Pendliti sebelumnya pernah melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan di SDN 1 Gawang.

b. Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneliti dengan anak-anak
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dikarenakan peneliti memahami karakter anak.

c. Antara pendliti dan anak-anak yang diteliti telah saling mengenal jadi

memudahkan peneliti umtuk memahami karakter siswanya.

d. Belum pernah diadakan penelitian serupadi lokasi ini.

Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Jadwal Pendlitian

-

Uraian Bulan
NO | Kegiatan Mp«\
1 | Studi’
Av?aj
|
2 Per'pyusunan
\ Proposa
3 | Seminar
Proposal
4 Perizi rian
K
5 Pengumpu
Data k
6 Analisa
Data
7 Penyusunan
Laporan
8 Desiminasi
Hasil
9 Penyusunan
Laporan
Akhir
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam
sebuah penelitian. Subjek penelitian ini dipilih dengan cara purposive
sampling. Artinya, peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus sesuai dengan tujuan peneliti sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Subjek dalam
penelitian ini adalah sisw_a__kelas__lll SD Negeri 1 Gawang. Sedangkan
siswayang dipilih seonsesd uruhéﬁ"'té'r"dapat 7 siswa.
//
D. Teknik dan I nstrumen Pengumpulan Data
1 ‘Teknlk Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini mellputl ; observas,
wawancara dan angket.
a '._Qbservas
Observasi dalam pendlitian ini merupékan observas non
zpartls pan, dimana observer tidak |kut dldalam kehidupan orang
yang dltelltl ‘dan hanya berkedudukan sebagal pengamat.
Observasi merupakan pengamatan terhadap perilaku seseorang
dalam situasi tertentu (Ni’matuzahroh dan Prasetyaningrum,
2018:4)
b. Wawancara
Didalam wawancara ini menggunakan wawancara terstruktur

dimana peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang terstruktur dan dibagi
menjadi dua bagian yakni kepada guru dan kepada siswa
sendiri. Slamet (dalam Sarwo, 2011:2) bahwa wawancara
merupakan salah satu  dari  beberapa teknik dalam
mengumpulkaninformasi atau data. Wawancara adalah cara
yang dipakai untuk memperoleh informasi melalui kegiatan
interaks sosial antara p__eneliti dengan yang ditéliti.
. Angket-
p //"'Angket dalam penélitian ini dlserahkan kepada siswa untuk
| ditandai centang. Penggunaan angket\\atgu kuesioner yang
sudah disediakan diharapkan akan mélmudahkan bagi
| peneliti maupun responden untuk memberikan jawaban

aternatif (Damayanti, 2014: 53).

2. IntrJ’r-r]en Pengumpulan Data

Inst.‘r"umen utama dalam penelitian ini adalah pendliti itu sendiri
didalam proses behgumpﬂua-n“data'r'hd‘élui beberapa teknik untuk
mencari dan mengumpulkan data dari sumber data langsung.
Instrumen bantu kedua berupa angket media belgar. Bentuk instrumen
angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup, yaitu jumlah item
dan jawaban sudah ditentukan dan responden tinggal memilihnya
Pada lembaran angket telah disediakan empat pilihan jawaban yaitu,

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat
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Tidak Setuju).
a. Tujuan pembuatan angket
Angket media belgar dibuat untuk menambah pengumpulan data
mengenal bagaimana peningkatan keterampilan membaca siswa,
sehingga akan mendapatkan data yang valid.
b. Proses pembuatan instrumen angket
Proses pernbuatan..,..instrumen angket dapat diuraikan sebagai
berikut: .
1)/M’éﬁéntukan kisi-kisi - angket moti&ési\ belgjar siswa dengan
/ menggunakan teori-teori para ahli yang \\mQIiputi tujuan dan
| 2) Menyusun indikator yang digunakan sebagai l;:pernyataan yang
adadi dalam angket
3) Menentukan skala penilaian pada jawaban angket
4) ___Pembelajaran Daring sesuai indikator mdtivasi, menggunakan
bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia, pernyataan
pada-"éét”iép butir mgk'et“rhat'iVaé belgjar dinyatakan secara
komunitatif, dan menggunakan kalimat dan kata-kata yang

mudah dipahami.
E. Keabsahan Data
K eabsahan data dalam penelitian ini dengan teknik triangulasi data.

Triangulasi dalam penelitian ini digunakan sebagal uji kredibilitas data,
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yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observas pembelgaran Daring (Dalam jaringan) guru dan siswa
dikarenakan Pandemi covid-19, angket motivasi belgar siswa, dan

wawancara untuk mendapatkan data dari sumber dengan teknik berbeda.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugi Gero (2018:335).”t'ékni_k‘ analisis data bersifat induktif,
yakni su/atu"/;\nalisis berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya
di kembangkan pola hubungan tertentu atau menjadl hi potesus kemudian
berﬁa&arkan hipotesis tersebut maka dicarikan data Iagl secara berulang-
ulang hingga dapat. Analisis Data Uji Coba Tes haal belgjar siswa
di perlukan untuk mengetahui pencapaian tujuan pembela;aran yang telah
dltetapkan. Untuk meningkatkan keterampilan merpbaca siswa adalah
dengan ;henggunakan berbagai media meliputi V\/hatéapp Youtube, supaya
siswa mem|I|k| penmgkatan keterampilan membaca melalui media yang

idah dissdigan, | ——————

Reduks data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang diteiliti (Setiawan, 2018:244).
Mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan
angka. Data yang berasal dari naskah peneliti serta catatan lapangan dan

lain sebagainya kemudian dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan
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terhadap realitas. Kegiatan akhir penelitian kualitatif peneliti harus sampai
pada penarikan kesimpulan. Data akan dapat dijadikan sebaga
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan
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